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No lampiran / No conto : ST.1/RIOLIT    

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Riolit 

Nama Batuan : Riolit ( IUGS (1973) 

Foto:  
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 //– Nikol         X – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : IUGS (1973) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Orthoklas (4C) 20 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (3B) 45 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Piroksin (4J) 5 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Biotit (1C) 5 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 



 

  

• Mineral Opak (6B) 5 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 20 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Riolit (IUGS,1973) 



No lampiran / No conto : ST.2/RIOLIT    

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Riolit 

Nama Batuan : Riolit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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 //– Nikol         X – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Kuarsa (6J) 45 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Ortoklas (3I) 30 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Piroksin (2H) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Hornblende (1F) 5 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme kuat, ukuran mineral 0,2 mm-0,8 mm, 

Warna interferensi kuning,hijau dan merah ,tidak memiliki 

kembaran,sudut gelapan 36º, jenis gelapan bergelombang. 

• Muskovit  (4D) 3 Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 



  

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 

• Biotit (1C) 2 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak 4C) 5 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

Nama Batuan : Riolit ((IUGS 1973)) 



 

No lampiran / No conto : ST.3/RIOLIT    

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Riolit 

Nama Batuan : Riolit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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 //– Nikol         X – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Orthoklas (3A) 20 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1H) 50 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Biotit 4 (A) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak (6C) 5 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 15 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Riolit (IUGS,1973) 
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Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1967) 

Foto:  
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Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plagioklas (5E) 38 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 25 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Piroksin (1J) 15 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak 

(3H) 
7 

Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 15 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (Travis,1967) 



  



 

No lampiran / No conto : ST.8/TRAKIT    

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1967) 

Foto:  
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Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plagioklas (1D)  20 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 40,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (2B) 55 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Piroksin (4F) 5 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak 

(3G) 
3 

Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 17 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS 1973) 
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Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plagioklas (2A) 35 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 450,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Piroksin (5D) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Muskovit (1D) 5 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 



 

  

• Mineral Opak (4F) 5 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 15 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS 1973) 
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Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plahioklas (2C) 40 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 350,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Piroksin (5J) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Muskoit (4C) 5 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 

• Mineral Opak (5I) 10 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 



  

• Massa dasar gelas 20 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1973) 
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Nama Satuan : Breksi Vulkanik 

Nama Batuan : Basalt ( (IUGS 1973)) 

Foto:  

 A B C D E F G H I J  A B C D E F G H I J  

1 

 

1 

 

1 

2 2 2 

3 3 3 

4 4 4 

5 5 5 

6 6 6 

 
 //– Nikol         X – Nikol  

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Kuarsa (1J) 5 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Ortoklas (3J) 5 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 400,jenis gelapan miring. 

• Plagioklas (4A) 15 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Piroksin (5G) 38 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  kuning kehijauan, 

bentuk euhedral- subhedral, relief tinggi,  intensitas sedang, belahan 1 

arah, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan bergelombang 



 

  

• Muskovid (4I) 2 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan paralel 

• Biotit (1G) 5 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak 

(3H) 
5 

Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 10 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Basalt (IUGS 1973) 



No lampiran / No conto : ST.1/RK/TAMBAHAN/TRAKIT 

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plahioklas (2C) 40 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,   sudut gelapan 20,jenis 

gelapan bergelombang 

• Piroksin (5J) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Muskoit (4C) 5 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 

• Mineral Opak (5I) 10 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 



 

  

• Massa dasar gelas 20 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1973) 



No lampiran / No conto :  ST.2/RK/TAMBAHAN/TRAKIT 

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total :50x 
 

Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plahioklas (2C) 40 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,   sudut gelapan 20,jenis 

gelapan bergelombang 

• Piroksin (5J) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Muskoit (4C) 5 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 

• Mineral Opak (5I) 10 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 



 

  

• Massa dasar gelas 20 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1973) 



No lampiran / No conto :  ST.3/RK/TAMBAHAN/TRAKIT  

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plahioklas (2C) 40 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,   sudut gelapan 20,jenis 

gelapan bergelombang 

• Piroksin (5J) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Muskoit (4C) 5 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 

• Mineral Opak (5I) 10 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 



 

  

• Massa dasar gelas 20 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1973) 



No lampiran / No conto :  ST.4/RK/TAMBAHAN/TRAKIT   

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Trakit 

Nama Batuan : Trakit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Plahioklas (2C) 40 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1D) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,   sudut gelapan 20,jenis 

gelapan bergelombang 

• Piroksin (5J) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Muskoit (4C) 5 

Warna absorbsi coklat, bentuk subhedral-euhedral, relief tinggi, 

intensitas kuat, pleokriosme lemah, ukuran mineral 0,08-0,3 mm, 

Warna interferensi colourless, kembaran tidak ada, sudut gelapan 45º, 

jenis gelapan paralel. 

• Mineral Opak (5I) 10 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 



 

  

• Massa dasar gelas 20 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Trakit (IUGS, 1973) 



 

No lampiran / No conto :  ST.5/RK/TAMBAHAN/RIOLIT 

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Riolit 

Nama Batuan : Riolit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Orthoklas (3A) 20 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1H) 50 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Biotit 4 (A) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak (6C) 5 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 15 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Riolit (IUGS,1973) 



  



 

No lampiran / No conto : ST.5/RK/TAMBAHAN/RIOLIT  

Lokasi   : Bulu Dua                                           
Nama Satuan : Riolit 

Nama Batuan : Riolit ( (IUGS 1973)) 

Foto:  
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Tipe Batuan (Rock Type)  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur (Stucture Of Tipe)  : Masif 

Klasifikasi (Classification) : (IUGS 1973)) 

Mikroskopis  (Microscopic) : 

Sayatan batuan memperlihatkan warna absorbsi kuning kecokelatan,warna interferensi abu-abu kehitaman,tekstur 

piroklastik , ukuran butir mineral penyusun batuan  0,01 sampai 2 mm,bentuk mineral subhedral-anhedral, komposisi 

mineral terdiri atas kuarsa, orthoklas, mineral opak dan massa dasar gelas. 

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description) 

Komposisi Mineral 

Compotition of Mineral 

Jumlah 

Amount (%) 

Keterangan optik mineral 

Description of Optical  Mineralogy 

• Orthoklas (3A) 20 

Warna absorbsi kuning, warna interferensi abu-abu, pecahan tidak 

rata,belahan 1 arah, relief rendah, intensitas sedang,bentuk subhedral-

anhedral, ukuran mineral 0,75- 2 mm, kembaran Carlsbad, pleokroisme  

tidak ada, sudut gelapan 420,jenis gelapan miring. 

• Kuarsa (1H) 50 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi  putih keabu-abuan, 

bentuk subhedral-anhedral , relief rendah,  intensitas lemah, tidak 

memilki belahan, ukuran mineral 0,1-0,4 mm,  jenis gelapan 

bergelombang 

• Biotit 4 (A) 10 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi cokelat ,pecahan  tidak 

rata,belahan 1 arah,relief rendah,intensitas rendah,bentuk subhedral- 

anhedal, kembaran tidak ada,ukuran mineral 0,02-0,1 mm, sudut 

gelapan 200,jenis  gelapan miring,pleokroisme tidak ada. 

• Mineral Opak (6C) 5 
Berwarna hitam, bentuk euhedral-subhedral,intensitas mineral tinggi 

dengan relief tinggi dan ukuran mineral 0,01-0,2 mm. 

• Massa dasar gelas 15 
Memiliki warna transparan, warna interferensi kehitaman, ukuran < 

0,01 mm. 

Nama Batuan : Riolit (IUGS,1973) 



 



Tabel Data Hasil Analisis Geokimia Batuan Kubah Lava Daerah Bulu Dua 
 

 

 

 

 

 

 

 

Major 

Element 
ST.1/RIOLIT ST.2/RIOLIT ST.8/TRAKIT ST.9/TRAKIT ST.13/F.B 

SiO2 62.316 61.537 54.97 52.95 62.016 

Al2O3 16.968 14,666 17.624 17,523 15.028 

CaO 3.641 4.616 5.319 5.316 4.627 

Fe2O3 4.031 5.471 5.843 5.854 5.383 

K2O 4.202 4,684 4,153 5,12 4.682 

MgO 1.204 1.994 2.042 1.749 2.096 

MnO 0,13 0,051 0,14 0,138 0.051 

Na2O 1,154 0.827 1,141 0.938 0.88 

P2O5 0,247 0,23 0,356 0,341 0.226 

TiO2 0,385 0,521 0,51 0,458 0.566 

SO3 0.065 0.088 0.103 0.086 0.044 

BaO 0.007 0.002 0.009 0.012 0.003 

Cr2O3 0.146 0.325 0.187 0.288 0.384 

Li2B4O7 2 2 2 2 2 

LOI 1,9 2,8 3,4 1,6 2.276 

Total 100,35 100,2 100,29 100,48 100.00 

Normatif CIPW 

Mineral 
ST.1/RK/ 

RIOLIT 
ST.2/RK/ 

RIOLIT 
ST.8/RK/ 

TRAKIT 

ST.9/RK/ 

TRAKIT 
ST.13/F.B 

 (Vol %) (Vol %) (Vol %) (Vol %) (Vol %) 

Quartz 32.78 27.73 20.00 15.24 27.31 

Plagioclase 27.94 29.95 37.12 35.82 30.55 

Orthoclase 20.55 31.67 29.29 38.59 31.57 

Corundum 3.42 0.37 1.97 1.31 0.51 

Hypersthene 5.18 7.67 8.50 8.00 7.72 

Ilmenite 0.46 0.61 0.62 0.57 0.66 

Magnetite 0.99 1.343 1.69 1.52 1.30 

Apatite 0.53 0.49 0.80 0.76 0.48 

Total 99.99 100.00 99.99 99.99 99.98 
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN RISET DAN TEKNOLOGI
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SUDUT DEKLINASI

US : Utara sebenarnya (Geografi)
UG : Utara grid (UTM) 
UM : Utara magnetik 

Hubungan antara Utara sebenarnya Utara 
grid dan Utara magnetikditunjukkan 
secara diagram untuk pusat peta ini. 
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